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Putri Riana Pangestika,Restiana Wisnu Ariyati, and Vivi Endar Herawati. 2020. Use of Latoh (Caulerpa 
Lentifera) with Different Density for the Growth of Phronima sp. Keywords: Phronima sp., C. Lentifera, 
Different Density, Growth Optimization. Jurnal Sains Teknologi Akuakultur, 3(2) : 75-83. Phronima sp. is one 
type of natural food that has many advantages, including a high nutritional content, has a size that matches the 
mouth opening of fish larvae, and can be cultivated en masse. Availability of Phronima sp. not developed 
optimally, so it needs to be developed Phronima sp. Culture of Phronima sp. mostly done by using Caulerpa 
Lentifera seaweed. Based on these problems, research needs to be done regarding the effect of using latoh (C. 
Lentifera) with different densities with sandy substrates for optimizing the growth of Phronima sp. This study 
aims to assess the best stocking density of C. Lentifera for the growth of Phronima sp. and specific growth rate 
(SGR) in C. Lentifera, weight of Biomass Phronima sp., growth rate of Phronima sp. and water quality at 
different stocking densities. The study was conducted in January-April 2019 at the Central Brackish Aquaculture 
Fisheries (BBPBAP) Jepara, Central Java. This research method, which is a completely randomized design 
(CRD) with 4 treatments and 3 replications each. The four treatments included A (C. Lentifera 0 gram / m2), B 
(C. Lentifera 20 gram / m2), C (C. Lentifera 40 gram / m2), and D (C. Lentifera 60 gram / m2). Each with an 
initial density of Phronima sp. 3 individuals / liter. Observed data include specific growth rate (SGR) on C. 
Lentifera, growth rate (r) on Phronima sp., Population density of Phronima sp., Biomass Phronima sp. and water 
quality. The results showed that the highest value of the population density of Phronima sp., Biomass Phronima 
sp. and water quality obtained in treatment D, which is 9.97 ± 0.04ind / day, 0172.67 ± 1.90ind / l in the 
stationary phase, 3.28 ± 0.11 grams. Water quality values in maintenance culture media are in the optimal range 
for Phronima sp. In conclusion, the use of latoh (C. Lentifera) with a stocking density of 60 grams / m2 has a 
significant effect (P <0.05) on population density, and Phronima sp. Biomass, but has no significant effect (P> 
0.05) on the population density of phase Lag Phase. 
 




Putri Riana Pangestika,Restiana Wisnu Ariyati, dan Vivi Endar Herawati. 2020. Penggunaan Latoh 
(Caulerpa Lentifera) Dengan Kepadatan Berbeda Untuk Pertumbuhan Phronima sp. Jurnal Sains Teknologi 
Akuakultur, 3(2) : 75-83. Phronima sp. merupakan salah satu jenis pakan alami yang memiliki banyak 
keunggulan, diantaranya yaitu kandungan nutrisi yang tinggi, memiliki ukuran yang sesuai dengan bukaan mulut 
larva ikan, dan dapat dibudidayakan secara massal. Ketersediaan Phronima sp. belum dikembangkan secara 
maksimal, sehingga perlu dikembangan kultur Phronima sp. Kultur Phronima sp. banyak dilakukan dengan 
menggunakan rumput laut jenis Caulerpa Lentifera. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian perlu 
dilakukan mengenai pengaruh pengguanaan latoh (C. Lentifera) dengan kepadatan berbeda dengan substrat 
berpasir untuk optimasi pertumbuhan Phronima sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji padat penebaran 
yang terbaik C. Lentifera untuk pertumbuhan Phronima sp. dan laju pertumbuhan spesifiik (SGR) pada C. 
Lentifera, berat Biomassa Phronima sp., laju pertumbuhan Phronima sp. dan kualitas air pada padat penebaran 
yang berbeda. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-April 2019 di Balai Besar Perikanan Budidaya Air 
Payau (BBPBAP) Jepara, Jawa Tengah. Metode penelitian ini, yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan masing-masing 3 pengulangan. Empat perlakuan tersebut meliputi A (C. Lentifera 0 gram/m
2
), B 
(C. Lentifera 20 gram/m
2
), C (C. Lentifera 40 gram/m
2
), dan D (C. Lentifera 60 gram/m
2
). Masing-masing 
dengan kepadatan awal Phronima sp. 3 individu/liter. Data yang diamati meliputi laju pertumbuhan spesifik 
(SGR) pada C. Lentifera, laju pertumbuhan (r) pada Phronima sp., kepadatan populasi Phronima sp., biomassa 
Phronima sp. dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tertinggi dari kepadatan populasi 
Phronima sp.,biomassa Phronima sp. dan kualitas air diperoleh pada perlakuan D, yaitu 9,97±0,04ind/hari, 
0172,67±1,90ind/l pada fase stasioner, 3,28±0,11 gram. Nilai kualitas air pada media kultur pemeliharaan dalam 
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kisaran yang optimal untuk kultur Phronima sp. Kesimpulannya, pengguanan latoh (C. Lentifera ) dengan  padat 
penebaran 60 gram/m
2
 berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kepadatan populasi, dan biomassa Phronima sp., 
tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kepadatan populasi fase Lag Phase.  
 





Phronima sp. merupakan salah satu jenis pakan alami yang memiliki banyak keunggulan, sehingga 
sangat potensial untuk dikembangkan. Phronima sp. biasa   digunakan untuk memenuhi kebutuhan pakan larva 
ikan air payau pada tahap pembenihan. Beberapa keunggulan Phronima sp. yaitu kandungan nutrisi yang tinggi, 
memiliki ukuran yang sesuai dengan bukaan mulut larva ikan, dan dapat dibudidayakan secara massal (Chasim, 
2014). Phronima sp. bersifat non selective filter feeder sehingga penambahan nutrisi dapat dilakukan melalui 
media (Aoki et al., 2012). Kandungan nutrisi dalam tubuh Phronima sp. bergantung pada media yang digunakan 
untuk menumbuhkan fitoplankton. Media tersebut yang akan berperan sebagai sumber pakan dari Phronima sp.. 
Nutrisi ini dapat berasal dari banyak sumber, diantara dari bahan organik tersuspensi ke dalam media kultur, 
media yang sering digunakan adalah rumput laut jenis C. Lentifera. 
C. Lentifera mempunyai prospek yang sangat bagus diantaranya mempunyai nilai ekonomis yang 
tinggi, mudah dibudidayakan di tambak, serta mudah ditemukan. C. Lentifeera yang digunakan sebagai media 
kultur belum ditemukan padat penebaran yang tepat untuk menumbuhkan Phronima sp. secara maksimal.  
Keseluruhan dari rumput laut jenis C. Lentifera yaitu batang yang disebut dengan sebutan thallus. Thallus yang 
mati kemudian menjadi detritus yang merupakan makanan dari organisme yang lain, sehingga zooplankton yang 
tumbuh di sekitar rumput laut sebagai habitat tempat hidup, berlindung, memijah dan juga suplai makanan yang 
menunjang pertumbuhan mereka (Parker dan Maria, 2015). Kandungan nutrient yang terkandung dalam detritus 
dapat meningkatkan bahan organik dalam media, sehingga meningkatkan jumlah partikel organik pada media 
yang dapat mempengaruhi kepadatan populasi Phronima sp. sehingga, semakin banyak caulerpa yang di tanam 
di bak kultur, phronima sp, akan semakin banyak yang menempel pada caulerpa tersebut.  
 Penelitian mengenai budidaya caulerpa untuk pertumbuhan Phronima sp. masih belum banyak 
dilakukan sehinga perlu kajian lebih lanjut. Beberapa padat penebaran C. Lentifera yang berbeda berpotensi 
sebagai sarana untuk mengetahui pertumbuhan Phronima sp. Dalam hal ini dapat dilakukan penelitian tentang 
penggunaan latoh (C. Lentifera) dengan kepadatan berbeda dengan substrat berpasir untuk optimasi dari 
pertumbuhan Phronima sp. Pada kepadatan C. Lentifera yang berbeda dapat diketahui padat penebaran mana 
yang paling efektif digunakan untuk pertumbuhan Phronima sp. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang padat penebaran yang terbaik C. Lentifera untuk 
pertumbuhan Phronima sp. dan, Berat Biomassa Phronima sp., laju pertumbuhan Phronima sp. dan Kualitas air. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-April 2019 di Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) 
Jepara, Jawa Tengah. 
 
Materi dan Metode Penelitian 
 
 Bahan uji yang dilakukan dalam penelitian ini adalah bibit C. Lentifera 2kg dan bibit Phronima 
sp.dengan kepadatan penebaran 3 ind/l yang berasal dari Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) 
Jepara, Jawa Tengah. Bahan uji C. Lentifera sebelum dikultur dengan Phronima sp. dilakukan penebaran C. 
Lentifera terlebih dahulu selama 7 hari, sehingga nutrient- nutrient yang terkandung didalam pupuk organik 
terserap oleh C. Lentifera  dan kemudian setelah 7 hari, dilakukan penebaran Phronima sp. dengan kepadatan 3 
ind/l. Wadah pemeliharaan yang digunakan berupa kontiner plastik dengan volume 60 liter yang diisi air 
sebanyak 40 liter. Selanjutnya, selama pemelihaaran kultur Phronima sp. diberikan pupuk organik 3 hari sekali, 
sampling dilakukan setiap 2 hari sekali untuk Phronima sp. dan 7 hari sekali untuk C. Lentifera hingga 
pemeliharaan ke-42 hari. 
 Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
menggunakan 4 perlakuan dan setiap penghitungan populasi diulang sebanyak 3 kali. Empat perlakuan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Perlakuan A : Caulerpa 0 gram/m
2
 
Perlakuan B : Caulerpa 20 gram/m
2
 
Perlakuan C : Caulerpa 40 gram/m
2
 
Perlakuan D : Caulerpa 60 gram/m
2 
 
Metode Pengumpulan Data 
 
a. Laju pertumbuhan (r) 
 Menurut Cheng et al., (2011), bahwa laju pertumbuhan (r) da[at dihtung dengan rumus :
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r =   
dimana : 
r   = Laju pertumbuhan (ind/hari) 
ln (Nt)  = Kepadatan puncak Phronima sp. 
ln (No) = Kepadatan awal Phronima sp. 
T   = Waktu puncak 
 
b. Kepadatan populasi Phronima sp.  
 
 Kepadatan populasi Phronima sp. dihitung setiap 2 hari dengan mengambil Phronima sp. pada 3 titik 
sampling paling padat sebanyak 1 liter kemudian dilakukan perhitungan jumlah Phronima sp. pada setiap titik 
sampling dan dilakukan 3 kali pengulangan pada setiap titik untuk mendapatkan data yang valid. 
 
c. Biomassa Phronima sp.  
 
 Perolehan data biomass Phronima sp. yaitu dengan penimbangan bobot pada awal penebaran dan 
penimbangan bobot Phronima sp. pada akhir pemeliharaan. Penghitungan  menggunakan rumus (W=Wt-W0) 
dimana W adalah bobot biomass Phronima sp. yang dihasilkan selama kultur, Wt merupakan bobot awal  
penebaran dan W0 adalah bobot akhir pemeliharaan. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui bertambahnya 
biomassa Phronima sp. 
 
d. Kualitas air 
 
 Pengukuran parameter kualitas air yang meliputi suhu, DO, salinitas dan pH dilakukan setiap hari. 
Pengukuran DO menggunakan DO meter, pengukuraan suhu menggunakan termometer dan pengukuran pH 





Data yang diperoleh diantaranya ialah laju pertumbuhan spesifik, laju pertumbuhan rata–rata (r), 
kepadatan populasi dan kualitas nutrisi.  Data-data tersebut dianalisa, apabila hasil pengujian menunjukkan 
bahwa data menyebar normal, homogen, dan additif maka analisa dilanjutkan dengan One way Anova untuk 
mengetahui adanya pengaruh terhadap kepadatan berbeda pada caulerpa untuk pertumbuhan phronim sp. 
Apabila diketahui terdapat pengaruh yang nyata (P<0,05) atau sangat nyata (P<0,01), maka dilanjutkan dengan 
Uji Wilayah Ganda Duncan untuk mengetahui perbedaan nilai tengah antar perlakuan dan menentukan perlakuan 
yang terbaik (Srigandono, 1981). 
 




 Hasil penelitian menunjukkan terjadi perkembangan dari kultur Phronima sp. yang di berikan (C. 
Lentifera ) dengan padat penebaran yang berbeda setelah 30 hati pemeliharaan yang dibuktikan dari laju 
pertumbuhan Phronima sp. (r), kepadatan populasi Phronima sp., biomassa Phronima sp., serta kualitas air. 
 
Laju Pertumbuhan Phronima sp. (r) 
 
Berdasarkan perhitungan laju pertumbuhan Phronima sp. yang telah dilakukan, diperoleh data laju 
pertumbuhan yang tersaji pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Laju pertumbuhan Phronima sp.  
 
Berdasarkan analisa ragam laju pertumbuhan Phronima sp. menunjukkan bahwa perlakuan padat 
penebaran latoh (caulerpa) yang berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan Phronima sp.(P< 0,05),  
dengan F hitung > F tabel. Hasil uji wilayah Duncan menunjukkan bahwa perlakuan 60 gram/liter (D) berbeda 
nyata dengan perlakuan 20 gram/liter (B) dan 0 gram/liter (A) dan tidak berbeda nyata terhadap perlakuan 40 
gram/liter (C). Perlakuan 40 gram/liter (C) tidak berbeda nyata dengan perlakuan 20 gram/liter (B), tetapi 
berbeda nyata dengan perlakuan 0 gram/liter (A). Perlakuan 20 gram/liter (B) tidak berbeda nyata terhadap 
perlakuan 0 gram/liter (A). 
 
Kepadatan Populasi Phronima sp.  
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil kepadatan populasi Phronima sp. yang 
membentuk pola pertumbuhan populasi Phronima sp. Hasil yang didaptkan berdasarkan data pertumbuhan 
populasi Phronima sp. yang dikultur dengan menggunakan padat penebaran berbeda pada C. Lentifera. Hasil 
pengamatan pertumbuhan populasi Phronima sp. selama 24 hari dengan periode perhitungan 2 hari sekali tersaji 
pada Gambar 3. 
 
  Gambar 3. Grafik Pola Pertumbuhan Populasi Phronima sp.  
 
Pola pertumbuhan Phronima sp. selama pemeliharaan membentuk kurva sigmoid. Kurva sigmoid terdiri 
dari fase adaptasi, fase eksponensial, fase stasioner dan fase kematian. Fase adaptasi dimulai dari hari ke-2 
hingga hari ke-4 pada masing-masing perlakuan. Fase eksponensial dimulai setelah hari ke-6 pada fase 
perlakuan. Fase stasioner mengalami puncak kepadatan tertinggi yang terjadi pada hari ke-16 dengan perlakuan 
D memiliki jumlah populasi terpadat yaitu 99,33 ind/l dan perlakuan A memiliki kepadatan terendah yaitu 55,00 
ind/l. Fase kematian terjadi pada hari ke-18 pada setiap perlakuan.   
 
Biomassa Phronima sp. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bobot biomassa Phronima sp. selama 
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Gambar 4. Bobot biomassa Phronima sp.  
 
Berdasarkan pada hasil yang tersaji pada Gambar 4, bobot biomassa Phronima sp. selama pemeliharaan berat 
biomass dari hasil tertinggi hingga terendah terdapat pada perlakuan D yaitu sebesar 3,28 gram, perlakuan C 
yaitu sebesar 2,81 gram, perlakuan B sebesar 2,32 gram dan yang paling terendah terdapat pada perlakuan A 




Pengukuran kualitas air selama penelitian dilakukan setiap hari. Parameter kualitas air yang diukur 
meliputi suhu, pH, kandungan oksigen (DO), salinitas, nitrit, nitrat dan Phospat. Data pengukuran kualitas air 
yang didapatkan disajikan dalam bentuk kisaran dan dibandingkan berdasarkan referensi. Data pengukuran 
kulitas air dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Variabel Kisaran Kelayakan Menurut Pustaka 
DO (mg/L) 3,5-4,5 2,6-4,9* 
pH 8 8-9* 
Suhu (
0
C) 28-30 30-38* 
Salinitas 28 25-28** 
Nitrit (ppm) 0,031-0,075 0,056-1,329** 
Nitrat (ppm) 0,008-0,44 0,063-0,03*** 
Phospat 0,135-1,605 0,0978 – 1,705*** 
Keterangan :  
*  Fattah et al., (2014) 
**  Fattah dan Asbar (2015) 




Pertumbuhan Phronima sp.  
 
 Hasil dari beda padat penebaran Cauerpa memiliki laju pertumbuhan tertinggi pada perlakuan berat 60 
gram/m
2
 (D) sebesar 3,32 ind/hari dengan padat penebaran awal sebanyak 3 ind/L. Laju pertumbuhan Phronima 
sp. sendiri dihitung berdasarkan dari kepadatan puncak perbentang kepadatan awal. Menurut dari  Punnarak et 
al., (2017), Perbedaan laju pertumbuhan pada Phronima sp. terjadi dengan indikasi oleh adanya beberapa faktor, 
seperti tingkat stress dari Phronima sp. yang melakukan proses pertumbuhannya. Hal ini akan berpengaruh pada 
laju pertumbuhan dari Phronima sp. selama selang waktu kultur. Menurut pendapat dari Duffy dan Annie (2001) 
yaitu Banyak factor yang mempengaruhinya, diantaranya yaitu memiliki sifat dari Amphipoda memiliki sifat 
pemakan detritus, dan beberapa pemakan spesies yang bersifat gazers alga, sehingga semakin padat 
penebarannya rumput laut maka semakin besar juga laju pertumbuhan dari Phronima sp. Laju pertumbuhan 
phronima sp. juga mempengaruhi dari kepadatan populasi dalam wadah kultur phronima sp., karena hasil dari 
perhitungan populasi Phronima sp. dapat diketahui bahwa pertumbuhan populasi Phronima sp. meliputi 
beberapa fase, diantaranya yaitu fase adaptasi (Lag phase), fase eksponensial, fase stasioner, dan fase kematian 
(death phase). 
 Fase adaptasi yang terjadi selama penelitian berlangsung pada hari ke-0 hingga hari ke-4 pada seluruh 
perlakuan. Hal ini terjadi karena adanya faktor yang mempengaruhi proses adaptasi yang meliputi penyusuaian 
terhadap lingkungan maupun penyesuaian terhadap kandungan bahan organik yang terdapat pada media kultur 
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ini (adaptasi) belum mengalami pertambahan jumah populasi. Hal ini disebabkan oleh penyesuaian lingkungan 
yang baru setelah memulai pembiakan. Pertumbuhan Lag phase merupakan pertumbuhan fase awal dimana 
pertumbuhan fase awal dimna penambahan kelimpahan individu yang terjadi masih rendah. Kelimpahan jumlah 
Phronima sp. dipengaruhi oleh ketersedian detritus dalam suatu wadah kultur dan dikung dengan kondisi 
lingkungan yang baik, sehingga kelimpahan Phronima  yang semakin banyak dalam suatu wadah kultur ( 
Ibrahim et al.,2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah kepadatan Phronima sp.  pada fase adaptasi 
tertinggi terdapat pada perlakuan D (60 gram/m
2
) yaitu sebesar 8,44 ind/l dan terendah pada perlakuan A ( 0 
gram/m
2
). Yaitu sebesar 0,00 ind/l. Perbedaan kepadatan populasi ini diduga karena adanya perbedaan padat 
penebaran pada rumput laut yang digunakan dalam media kultur, sehingga menyebabkan kelimpahan detritus 
berupa, dentritus merupakan makanan organic untuk Phronima sp..  
Fase eksponensial merupakan fase perbanyakan individu dalam jangka waktu tertentu karena adanya proses 
reproduksi. Fase eksponensial pada perlakuan B, C dan D terjadi pada hari ke-8 (pengamatan ke-4) dengan 
kepadatan pada perlakuan B sebanyal 19,67 ind/l, perlakuan C sebanyak 28,67 ind/l, perlakuan D sebanyak 
31,33 ind/l, sedangkan pada perlakuan A terjadi pada hari ke-10 ( pengamatan ke-5) dengan kepadatan sebanyak 
20,33 ind/l. Jumlah populasi yang dihasilkan bergantung terhadap produktifitas dari betina Phronima sp. untuk 
menghasilkan anakan. Menurut Aswandy (1984) dan fattah et.al (2014), Jumlah telur yang dihasilkan seekor 
betina Amphipoda sangat beragam, tergantung pada beberapa faktor diantaranya yaitu jenis, umur, berat dan 
ukuran, sehingga terdapat adanya korelasi terhadap ukuran dan jumlah Phronima yang dihasilkan semakin besar 
ukuran induk Phronima sp., maka akan menghasilkan telur bertambah banyak. Telur yang dihasilkan oleh 
Phronima betina menetas berkisar 50-75% (Aswandy,1984). 
 Pola pertumbuhan Phronima sp. selama pemeliharaan membentuk kurva sigmoid. Kurva sigmoid terdiri 
dari fase adaptasi, fase eksponensial, fase stasioner dan fase kematian. Fase adaptasi dimulai dari hari ke-2 
hingga hari ke-4 pada masing-masing perlakuan. Fase eksponensial dimulai setelah hari ke-6 pada fase 
perlakuan. Fase stasioner mengalami puncak kepadatan tertinggi yang terjadi pada hari ke-16 dengan perlakuan 
D memiliki jumlah populasi terpadat yaitu 99,33 ind/l dan perlakuan A memiliki kepadatan terendah yaitu 55,00 
ind/l. Fase kematian terjadi pada hari ke-18 pada setiap perlakuan. Hal ini diduga karena adanya pengaruh dari 
tingginya nutrient yang terkandung dalam rumput laut jenis C. Lentifera. Kandungan nutrient yang terkandung 
didalam rumput laut bisanya di pengaruhi oleh unsur hara yang terdapat pada rumput laut, sehingga tumbuh 
dengan baik dan tumbuh banyak thallus, karena thallus yang mati akan membentuk dentritus dan dentritus 
tersebut merupakan makanan untuk organisme lain lain seperti zooplankton berjenis Phronima ( Karniyama, 
2004). 
 Penelitian yang dilakukan Izzah (2014) menyebutkan bahwa fase kematian disebabkan oleh beberapa 
faktor diantaranya adalah temperature tinggi, kurangnya nutrisi dalam perairan, perubahan pH, kontaminasi, 
serta berkurangnya proses fotosintesis. Ketersediaan nutrisi yang semakin berkurang setiap hari akan 
menyebabkan kematian bagi bakteri sehingga dengan adanya toksik yang dihasilkan dari kematian ini juga akan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan. Fase akhir budidaya Phronima sp. mengalami penurunan jumlah populasi, 
hal ini diduga disebabkan oleh jumlah nutrient yang terkandung didalam media kultur telah berkurang 
(wibowo,2014). 
   Biomassa Phronima sp. didapatkan dari hasil perhitungan bobot akhir pada saat pemanenan dikurangi 
bobot awal pada saat penebaran. Produksi biomassa Phronima sp. tertinggi pada perlakuan perlakuan D dengan 
bobot 1,23 gram, perlakuan C dengan bobot 1,01 gram, selanjutnya pada perlakuam B dengan bobot 0,77 gram, 
dan yang paling rendah biomass selama pemeliharan yaitu pada perlakuan A yang hanya mencapai 0,76 gram. 
Menurut Krestiawan (2011) menyatakan bahwa perbedan jumlah populasi di saat panen tentu berkaitan erat 
dengan kandungan nutrisi dari pakan yang di berikan. Hasil terbaik pada perlakuan 60 gram/liter (D) diduga 




Pengukuran kualitas air selama penelitian dilakukan setiap hari untuk mendapatkan kualitas air yang 
optimal. Parameter yang diukur meliputi suhu, pH, DO, salinitas, nitrit, nitrat, dan Phospat.  Berdasarkan hasil 
pengukuran parameter kualitas air selama penelitian didapatkan hasil kandungan Do selama penelitian 3,5-4,5 
mg/L. kandungan pH berada pada 8, dan suhu media kultur berada pada kisaran  28-30
0
C. Kisaran variabel 
kualitas air yang diukur memenuhi kriteria layak dan optimal untuk proses kelangsungan hidup Phronima sp. 
dan masih dalam batas kelayakan untuk digunakan sebagai media kultur Phronima sp.. Hal ini juga dijelaskan 
oleh Fattah dan Asbar (2015), yang menyatakan bahwa pola pertumbuhan Phronima sp. dipengaruhi oleh 3 
faktor, antara lain kondisi fisik perairan, kosentrasi pakan dan jenis pakan. Ketiga factor tersebut mendukung, 
makan laju pertumbuhan Phronima sp.akan berlangsung lebih cepat dan menghasilkan puncak populasi yang 
lebih banyak. 
Pernyataan lain juga dijelaskan dalam penelitian Fattah et al.,(2014) yang menyatakan bahwa faktor 
lain yang mempengaruhi populasi Phronima sp. adalah kualitas air di antaranya adalah suhu, oksigen terlarut, 
pH. Suhu merupakan faktor abiotik yang mempengaruhi peningkatan dan penurunan aktivitas organisme seperti 
reproduksi, pertumbuhan dan kematian Di luar kisaran suhu optimum, Phronima sp. cenderung dorman (tidak 
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melakukan reproduksi). Phronima sp. hidup pada kisaran suhu 28-30
0
C. Kisaran suhu tersebut merupakan 
kisaran suhu optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan Phronima sp. Oksigen terlarut merupakan faktor 
yang sangat penting dalam perairan, terutama untuk proses respirasi bagi sebagian organisme air. Oksigen 
terlarut dapat ditingkatkan melalui penggunaan aerasi dan bak pemeliharaan yang diletakkan di luar ruangan, 
sehingga sirkulasi oksigen dapat berjalan dengan baik, dari aerasi maupun difusi udara. pH selama pemeliharaan 




 Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut perlakuan D dengan padat 
penebaran 60 gram/liter merupakan perlakuan terbaik untuk menghasilkan pertumbuhan Phronima sp. 
Pemberian perlakuan padat penebaran yang berbeda dalam media kultur  memberikan pengaruh yang nyata 
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